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METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menghasilkan
data berupa ungkapan seseorang Yyang mengarah pada suatu keadaan tertentu.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui fenomena
dilapangan oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa berdasarkan hasil pengamatan (Raco, 2018). Salah satu ciri penelitian kualitatif
adalah peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpil data. Instrumen selain
manusia (seperti; angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya)
dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrumen kunci.Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti
adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik manusia
dan non manusia yang ada dalam kancah penelitian. Kehadirannya di lapangan
eneliti harus dijelaskan, apakah kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh subyek
penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam kancah penelitian, apakah
terlibat aktif atau pasif (Murni, 2017 dalam Anufia, 2018).

1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian deskriptif biasanya dilakukan dengan pendekatan  kualitatif
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Nazir 1998). Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana cara guru mengajar dalam proses
pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif di SLBN Cicendo Kota Bandung yang
dilakukan secara daring dan tidak dilakukannya uji hipotesis.
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1.3 Instrumen Penelitian

131 Instrumen Penelitian

Menurut Gulo, Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara,
atau pengamatan, atau daftar prtanyaan, yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi.
Instrumen itu disebut pedoman pengamatan atau pedoman wawancara atau kuesioner
atau pedoman dokumenter, sesuai denganmetode yang dipergunakan (Gulo, 2000).
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah diolah
(Arikunto, 2006).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara, Instrumennya
dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. Dalam pelaksanaannya, interview
dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur (bebas). Secara bebas artinya
pewawancara bebas menanakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa
lembar pedomannya. Syarat interview seperti ini adalah pewawancara harus tetap
mengingat data yang harus terkumpul. Lain halnya dengan interview yang bersifat
terpimpin, pewawancara berpedoman pada pertanyaan lengkap dan terperinci, layaknya
sebuah kuesioner. Selain itu ada juga interview Yyang bebas terpimpin, dimana
pewawancara bebas melakuakan interview dengan hanya menggunakan pedoman yang
memuat garis besarnya saja. Peneliti harus memutuskan besarnya strukrtur dalam
wawancara, struktur wawancara dapat berada pada rentang tidak berstruktur sampai
berstruktur. Penelitian kualitatif umumnya menggunakan wawancara tidak berstruktur

atau semi berstruktur (Rachmawati, 2007).
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132 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Konsep komponen Sub komponen No lembar
wawancara
Pelaksanaan | Tujuan 1. Arah tujuan 1,2,3dan 4
Pengajaran | pengajaran 2. Dasar tujuan
Penjas dan 3. Pelaksaan tujuan
Olahraga 4. Indikator
Secara keberhasilan tujuan
SDErBIr’llg D! Materi 1. Pemilihan dan _ 5,6, dan 7
Cicendo penetapan materi
2. Isi materi
Kota
Bandung Metode 1. Metode yang 8 sampai 25
digunakan
2. Media
3. Saranadan
peralatan
4. Membuka
pelajaran

5. Penyampaian
materi pelajaran

6. Pengelolaan kelas

7. Menutup
pembelajaran

Evaluasi 1. Evaluasi proses 26,27,28,29
a.  Evaluasi belajar | dan 30
b. Evaluasi
kemampuan
kognisi
c. Evaluasi
afektik

d. Evaluasi sosial
2. Evaluasi Hasil
a.  Evaluasi
keterampilan
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1.4 Populasi

Menurut Sugiyono (2011) dalam Mahir Pradana (2016) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu Guru Penjas di SLBN

Cicendo Kota Bandung.

15 Sampel

Dalam penelitian ini sumber data dipilih dengan metode pengumpulan purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2008). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Guru Penjas di
SLBN Cicendo.

1.6 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek yang bersangkutan adalah Pak Adam (hama samaran)

yang merupakan Guru Penjas di SLBN Cicendo.

1.7 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi
yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi berperan serta (participant observaction), wawancara mendalam (in depth
interview), dan dokumentasi (Sugiono, 2017). Pada dasarnya kegunaan data (setelah
diolah dan dianalisis) ialah sebagai dasar yang objektif didalam proses pembuatan
keputusan—keputusan/ kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam rangka ntuk memecahkan
persoalan oleh pengambil keputusan (Situmorang, 2010). Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara mendalam (in depth
interview), Wawancara mendalam adalah interaksi/pembicaraan yang terjadi antara
satu orang pewawancara dengan satu orang informan (Manzilati, 2017). Tipe
wawancara Yyang dipilih yaitu wawancara semi  berstruktur  dimana  dalam
pelaksanaannya dilakukan lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Data yang

diperoleh kemudian di analisis, disajikan dan ditarik kesimpulannya.
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1.8 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. Data
yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan
analisis deskritif kualitatif yaitu dengan cara data yag diperoleh dari hasil wawancara
dengan informan dideskriptifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam penelitian
adalah sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab masalah

penelitian.

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan.
Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat transkip hasil wawancara dengan
cara memutar kembali rekaman wawancara kemudian menuliskan kata- kata yang
sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil
wawancara kedalam transkip, selanjutnya peneliti membuat reduksi data dengan cara
abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks penelitian dan

mengabaikan data yang tidak diperlukan.

Menurut Ahmad Rijali (2018), Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan melalui tiga tahap yang direkomendasikan olen Milesdan Huberman
yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan (verification).

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah adalah Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlinat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilin peneliti. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2)
mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas
data, ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih
luas.(Ahmad Rijali, 2018).
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2) Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks,
grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk
melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.(Ahmad Rijali, 2018).

3) Penarikan Kesimpulan (Verification)/Interpretasi

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus selama berada
di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan
cara: (1) memikir ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3)
tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain (Ahmad Rijali, 2018).
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